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Abstract

Beef production is an important component of the livestock sector that supports national food security. Given the
fluctuations in production from year to year and the differences in characteristics between regions, an appropriate
analysis method is needed to process the data effectively. This research aims to cluster beef production data in
Indonesia for the period 2021 to 2024 using the K-Means Orange Data Mining algorithm. The analysis process
follows the CRISP-DM stages, starting from business understanding to deployment. The data used was obtained
from the Central Bureau of Statistics and processed to produce three main clusters: regions with high, low, and
medium beef production. The results showed that Orange Data Mining's K-Means algorithm was able to effectively
group beef production data into different clusters. Orange Data Mining also assists the data analysis process with
an innovative visual interface and easy-to-interpret results. The findings are expected to serve as a reference in
the formulation of strategic livestock policies and data-driven production distribution planning. The clustering
results provide the government with an overview of the level of beef production in each region, enabling more
appropriate policies or strategic measures to be taken based on the clustering results.

Keywords: Beef Production Clustering, K-Means Algorithm, Orange Data Mining.

Abstrak

Produksi daging sapi merupakan salah satu komponen penting dalam sektor peternakan yang mendukung
ketahanan pangan nasional. Mengingat fluktuasi produksi dari tahun ke tahun dan perbedaan karakteristik antar
wilayah, diperlukan metode analisis yang tepat untuk mengolah data secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengelompokkan data produksi daging sapi di Indonesia selama periode 2021 hingga 2024 menggunakan
algoritma K-Means Orange Data Mining. Proses analisis mengikuti tahapan CRISP-DM, mulai dari pemahaman
bisnis hingga deployment. Data yang digunakan diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan diproses untuk
menghasilkan tiga klaster utama: wilayah dengan produksi daging sapi tinggi, rendah, dan sedang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa algoritma K-Means Orange Data Mining mampu mengelompokkan data produksi daging
sapi secara efektif ke dalam beberapa klaster yang berbeda. Orange Data Mining turut membantu proses analisis
data dengan tampilan antarmuka visual yang inovatif dan hasil yang mudah diinterpretasikan. Temuan ini
diharapkan menjadi acuan dalam perumusan kebijakan strategis peternakan dan perencanaan distribusi produksi
berbasis data. Hasil klasterisasi ini memberikan gambaran kepada pemerintah mengenai tingkat produksi daging
sapi di setiap wilayah, sehingga memungkinkan pengambilan kebijakan atau langkah-langkah strategis yang lebih
tepat dan sesuai dengan kondisi masing-masing wilayah berdasarkan hasil klasterisasi.

Kata kunci: Klasterisasi Produksi daging Sapi, Algoritma K-Means, Orange Data Mining.
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1. Pendahuluan

Sektor peternakan merupakan bagian penting dalam
pembangunan pertanian dan ketahanan pangan
nasional. Salah satu komoditas utama dalam
subsektor peternakan adalah sapi, baik sapi potong
maupun sapi perah. Produksi sapi memiliki peran
strategis dalam memenuhi kebutuhan daging dan susu
nasional, serta menjadi sumber pendapatan bagi
peternak rakyat di berbagai daerah di Indonesia [1].

Pemerintah menghadapi tantangan dalam
menghitung dan mengelompokkan total produksi
daging sapi di seluruh Indonesia akibat keterbatasan
ketersediaan data dan akurasi data produksi di
berbagai daerah. Secara global, permintaan terhadap
daging sapi terus meningkat seiring pertumbuhan
populasi dan perubahan pola konsumsi masyarakat.
Food and Agriculture Organization (FAO)
memproyeksikan bahwa konsumsi daging sapi akan
meningkat secara signifikan, terutama di negara-
negara berkembang termasuk Indonesia, Yyang
menghadapi tantangan untuk mencukupi permintaan
domestik secara berkelanjutan [2]. Kondisi ini
menegaskan pentingnya penguatan produksi dalam
negeri, baik dari sisi kuantitas, distribusi, maupun
efisiensi.

Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan, produksi sapi menunjukkan
fluktuasi dari tahun ke tahun yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti cuaca, ketersediaan pakan,
kebijakan pemerintah, serta manajemen peternakan
[3]. Oleh karena itu, analisis data produksi daging
sapi secara komprehensif menjadi penting untuk
memetakan  wilayah-wilayah ~ yang  memiliki
karakteristik produksi yang serupa. Hal ini dapat
membantu dalam perencanaan distribusi sumber
daya, pengambilan kebijakan, serta peningkatan
efisiensi produksi di daerah-daerah tertentu.

Dalam upaya memahami pola produksi daging sapi di
berbagai daerah di Indonesia, pengolahan data
produksi memerlukan teknik analisis yang mampu
mengekstraksi informasi penting dari kumpulan data
yang kompleks. Salah satu pendekatan yang relevan
dalam konteks ini adalah data mining, yaitu suatu
tingkatan proses untuk mencari nilai tambah dari
kumpulan data yang didalamnya terdapat
pengetahuan yang selama ini tidak diketahui secara
manual. Informasi penting ini didapat dari suatu
proses yang amat rumit seperti menggunakan
artificial intelligence, teknik statistik, ilmu
matematika, machine learning, dan lain sebagainya.
Teknik-teknik  rumit tersebut nantinya akan
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mengidentifikasi dan mengekstraksi informasi yang
bermanfaat dari suatu database besar [4].

Salah satu teknik dalam data mining yang banyak
digunakan dalam pengelompokan data adalah
klasterisasi (clustering). Klasterisasi merupakan suatu
teknik untuk mengelompokan data ke dalam suatu
klaster tertentu yang memungkinkan data dalam
klaster tersebut memiliki kesamaan dan memiliki
perbedaan yang jelas dengan data pada klaster lainnya
[5]. Masing-masing klasterisasi tersebut adalah untuk
mencari pola pengelompokan data. Sehingga pada
akhirnya hasil pengelompokan data tersebut dapat
digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan
bagi manajemen lembaga itu sendiri [6].

Salah satu algoritma klasterisasi yang banyak
digunakan dalam penelitian data mining adalah K-
Means Clustering. Algoritma K-Means merupakan
studi formal untuk mengelompokkan atau clustering
benda-benda sesuai dengan karakteristik yang diukur
berdasarkan kemiripan satu sama lain. Clustering
adalah  pengelompokan  menggunakan  teknik
unsupervised learning dimana tidak diperlukan fase
learning serta tidak menggunakan pelabelan pada
setiap kelompok. Metode clustering mempartisi data
ke dalam kelompok sehingga data yang memiliki
karakteristik yang sama dikelompokkan ke dalam
satu cluster yang sama [7]. K-Means merupakan
metode klasterisasi dengan basis jarak dengan
melakukan pembagian data ke beberapa cluster serta
algoritma ini bekerja di atribut numerik [8].
Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan
menerapkan algoritma K-Means yang
diimplementasikan melalui perangkat lunak Orange
Data Mining untuk mengelompokan data produksi
daging sapi di berbagai wilayah Indonesia selama
kurun waktu 2021 hingga 2024. Penggunaan Orange
Data Mining memberikan keunggulan tersendiri
karena kemampuannya dalam melakukan pengolahan
data secara visual dan interaktif, sehingga
memudahkan proses interpretasi hasil klasterisasi
oleh para pengambil kebijakan [9]. Dengan
pendekatan ini, setiap wilayah akan dikelompokkan
ke dalam Kklaster-klaster yang merepresentasikan
kesamaan dalam Kkarakteristik produksinya. Hasil
analisis klasterisasi ini diharapkan dapat menjadi
acuan penting bagi para pemangku kebijakan dan
pelaku industri peternakan dalam merumuskan
strategi pembangunan dan pengembangan sektor
peternakan yang lebih terarah, efisien, dan sesuai
dengan potensi daerah masing-masing.
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Secara keseluruhan, pemanfaatan algoritma K-Means
dalam Orange Data Mining pada penelitian ini
diharapkan mampu mengubah data produksi daging
sapi yang semula bersifat mentah dan tersebar
menjadi informasi yang bernilai strategis. Hal ini
sejalan dengan arah transformasi digital dalam sektor
pertanian dan peternakan, yang menuntut
pemanfaatan teknologi data untuk meningkatkan
efisiensi, produktivitas, dan ketahanan pangan
nasional secara menyeluruh.

2. Metode Penelitian

Metode atau cara kerja ilmiah dalam penelitian
merupakan sarana atau alat untuk mencapai tujuan
penelitian. Oleh karenanya, sebagai alat, maka dapat
dipergunakan secara fleksibel, tidak rigid atau kaku,
sehingga cara penelitian dapat dilakukan secara
variatif, tergantung pada objek format disiplin ilmu
yang diteliti [10].

Penelitian ini mengadopsi metode Cross Industry
Standard Process for Data Mining (CRISP-DM)
yang terdiri dari tahap business understanding, tahap
data understanding, tahap data preparation, tahap
modeling, tahap evaluation, dan tahap deployment.
[11].

Data
Understanding

Business
Understanding

Gambar 1. Metode CRISP-DM [14]

2.1 Business Understanding

Pada tahap ini dilakukan pemahaman atau analisa
latar belakang pada klasterisasi data produksi daging
sapi guna mengidentifikasi permasalahan yang ada.
Kemudian digunakan sebagai acuan untuk
menentukan tujuan dan perencanaan strategi dalam
penerapan  proses pemodelan data mining pada
Orange Data Mining.

2.2 Data Understanding

Pada fase pemahaman data ini, data didapat dari
Badan Pusat Statistik (BPS) yaitu data produksi
daging sapi selama 4 tahun, yaitu pada tahun 2021

sampai dengan tahun 2024 dengan setiap wilayah
akan dikelompokkan ke dalam klaster-klaster yang
merepresentasikan kesamaan dalam karakteristik
produksinya. Data yang diterima dalam bentuk excel
dan data yang didapat perlu dibersihkan dan akan
dilakukan pemilihan data dengan atributnya.

2.3 Data Preparation

Pada penelitian ini, sumber data yang digunakan
berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS), yang diakses
melalui website resminya
(https://a//www.bps.go.id/id/statistics-
table/2/NDgwlzl=/produksi-daging-sapi-menurut-
provinsi--ton-.html). ~ Data  yang  digunakan
merupakan data produksi daging sapi di berbagai
wilayah Indonesia selama periode 2021 hingga 2024.
Data tersebut kemudian dikelompokkan (selection)
ke dalam beberapa kelompok yang telah ditentukan,
serta diolah untuk keperluan pemodelan data [12].

2.4 Modeling

Tahap modeling diterapkan algoritma yang sesuai
untuk mencapai tujuan penelitian. Salah satu teknik
yang sering digunakan dalam analisis data adalah K-
Means  Clustering, yang bertujuan  untuk
mengelompokkan data produksi daging sapi di
berbagai wilayah indonesia periode 2021 hingga
2024. Pemilihan jumlah cluster menjadi aspek
penting yang mempengaruhi hasil akhir.

2.5 Evaluation

Evaluation bertujuan untuk menilai kualitas model
yang telah dibangun. Beberapa metode yang
digunakan dalam evaluasi clustering adalah
Silhouette Score.

2.6 Deployment

Deployment mencakup penyajian hasil penelitian
dalam bentuk laporan atau visualisasi yang dapat
dilihat dan diperbaharui secara berkala dengan data
terbaru untuk pemantauan produksi daging sapi
kedepannya.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini memanfaatkan perangkat lunak Orange
Data Mining sebagai alat bantu untuk mengolah
dataset sehingga dapat menghasilkan proses
pengelompokan data produksi daging sapi di
indonesia dengan algoritma K-Means Clustering.
Penelitian berfokus pada data produksi daging sapi di
Indonesia pada tahun 2021-2024.
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7] Data Table - Orange

Info 38 Provinsi 2021 202 2023 2024
211::::3.43.,mi55m9dm) i Prodsi Dagin-- 1! : !
No target variable, 2 2 2021 202 20230 20240
No meta attributes. 3 ACEH 116741 120149 15644.5 1100635
Variables 4 SUMATERAUT.. 13745.06 13859.09 15902.8 18245.02
5 SUMATERABA.. 21375.13 21514.66 311944 14901.15
4 Show variable labels (f resent) | & gy 89487 912769 109748 13457.12
[ Visualize numeric values 7 JAMBI 463846 5760.1 49209 NN
[ichis by watace plaets 8 SUMATERASEL.. 1383262 15458.87 21715 181074
9 BENGKULU 434801 3132027 23555 76284
Selection 10 LAMPUNG 2113003 11762 228952 1862497
[ select full rows 11 KEP.BANGKAB... 3233.04 3395.04 857 29059
12 KEP. RIAU 1453.07 1390.39 1820.9 2202.23
13 DKIJAKARTA 16381.81 17617.61 17664.8 14925.17
14 JAWABARAT 7813454 24960.62 762872 852417
15 JAWATENGAH  65150.77 61393.95 659954 83275.69
16 DIYOGYAKARTA 7830.73 78999 79982 670069
17 JAWATIMUR 108284.07 110991.18 102711.7 96907.31
18 BANTEN 17933.48 17242.69 207546 19259.7
19 BALI 465067 463403 40760 8025
20 NUSA TENGGA.. 1101408 11159.01 10083.2 11356.76
21 NUSATENGGA.. 81763 868044 93956 623453
22 KAUMANTAN.. 511952 5095.89 47261 38008
23 KALIMANTAN.. 396553 4113.87 4026.7 144819
24 KAUMANTAN... 732853 735135 78924 527295
25 KALMANTAN.. 731928 7465.56 78756 646678
26 KALIMANTAN.. 808.02 895,57 8916 632.91
27 SULAWESIUTA.. 310344 316939 0322 184064
28 SULAWESI TEN.. 59267 5967.2 san23 872
29 SULAWESISEL.. 15366.14 16277.51 161813 13722.51
30 SULAWESITEN.. 452293 452562 52138 5085.22
31 GORONTALO 2899.38 2918.75 31375 1900.72
Restore Original Order 32 SULAWESIBAR.. 163687 172534 13585 M8
33 MALUKU 2206.54 230812 25557 127924
Send Automatically V}QVMALUKU}JIARVAW!SDO:QZ 1320.51 930:1 7157307537

(%)

2B |4 Baa

Gambar 2. Data Table

Gambar 2 adalah gambar data set yang telah
dimasukkan kedalam perangkat lunak Orange Data
Mining. Namun, data tersebut belum diolah dan
masih terdapat missing value. Dari data tersebut kita
bisa mengetahui total produksi daging sapi di tiap
provinsi yang ada di indonesia mulai dari tahun 2021-
2024.
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Gambar 3. Tahap Preprocessing

Gambar 3 memperlihatkan tahap preprocessing yang
bertujuan untuk membersihkan data agar data siap
dianalisis. Pada tahap preprocessing ini dimasukkan
fitur normalisasi dan fitur input missing value yang
ditujukan untuk melihat data normalisasi dan
menghapus missing value pada dataset.

7] Data Normalisasi - Orange

[x 38 Provinsi 2021 2022 2023
39 indtances el akical 1RCEH T 16740 1201496 156445
Mo target varisble. 2 SUMATERA UT.. 13745.06 13858.08 15902.8
No mets attributes. 3 SUMATERABA. 2137513 2151466 311044

4 RIAU 89487 912769 100748

Variables

5 JAMBI 463846 5760.1 43209
S 6  SUMATERA SEL.. 13832.62 15458.87 121715
[ Visualize numeric values 7 BENGKULU 4343.01 3329.27 3355.5
Color by instance classes 2 LAMPUNG 21130.03 211762 228952
9 KEP.BANGKAB.. 3233.04 339504 3485.7

S2zEmm 10 KEP.RIAU 1453.07 139039 1820.9

Select full rows 11 DKIJAKARTA  16381.81 17617.61 17664.8
12 JAWABARAT 7813454 2496062 76287.2
13 JAWATENGAH  65150.77 61392.95 65095.4
14 DIYOGVAKARTA 7830.73 72999 7998.2
15 JAWATIMUR 10828407 11098118 1027117
16 BANTEN 17933.48 1724269 2073456
17 BALI 4650.67 4694.03 4076.0
18 MNUSA TENGGA... 11014.08 11158.01 10083.2
19 NUSATENGGA.. 81768 868044 23956
20 KALIMANTAN.. 5119.52 5095.89 4726.1
21 KALIMANTAN ... 386553 4113.87 4026.7
22 KALIMANTAM ... 732853 735133 72024
23 KALIMANTAN.. 7319.28 746556 78756
24 KALIMANTAM ... 80802 80557 2916
25 SULAWESIUTA.. 3103.44 316939 20322
26 SULAWESITEN.. 59267 50672 54723
27 SULAWESISEL.. 15366.14 1627751 151812
23 SULAWESITEN... 452293 4525.62 5213.8
29 GORONTALO 2899.38 2918.75 31375
30 SULAWESIBAR.. 163687 172534 13585
31 MALUKU 230654 230812 2555.7

oD 32 MALUKU UTARA 1300.82 132051 950.1

33 PAPUABARAT 183235 1506.02 3796

Send Automatically 34 PAPUABARAT.. - - 682.6

2024

11006.35
18245.02
14901.15
1345712
357172
11810.74
1762.84
18624.97
2490.59
2202.23
1492517
85241.7
83275.69
6700.69
96907.31
19259.7
488225
11356.76
6234.53
3890.08
144819
527295
6466.78
632.91
1240.64
384872
13722.51
5985.22
1900.72
117418
1278.24
1530.33
742.54
32541

2B | A3 Baegse

Gambar 4. Data Hasil Normalisasi

Pada tahap normalisasi ini data berhasil dibuat dan
sudah menunjukkan hasil dari preprocessing
sebelumnya. Gambar diatas menunjukkan bahwa
missing value pada dataset produksi daging sapi telah
hilang, dan data sudah siap untuk diolah pada tahap
berikutnya.

# k-Means - Orange

MNumber of Clusters

(®) Fixed:

() From | 25

Preprocessing

8=

to|

Mormalize columns

Initialization

Initialize with KMeans++

Re-runs:

Maximum iterations: 300

Apply Automatically

2B | H® B3

Gambar 5. Penerapan Algoritma K-Means

Gambar 5 merupakan tahapan penerapan algoritma
K-Means Clustering. Pada Tahap ini ada beberapa
menu yang diterapkan seperti fixed yang berarti akan
menerapkan clustering dari ¢1-c3, normalize
columns, dan initialize with K-means.
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Chater

Gambar 6. Tahap Visualisasi Cluster

Pada tahap ini per modelan yang dipakai adalah
scatter plot tujuannya agar terlihat peta sebaran
cluster di seluruh provinsi Indonesia mulai dari C1-
Cs.

Cluster 1: Direpresentasikan dengan lingkaran
berwarna biru.

Cluster  2: Direpresentasikan dengan tanda silang
berwarna merah.

Cluster 3. Direpresentasikan dengan segitiga
berwarna hijau.

7 Data Hasil Clustering - Orange

Cluster Silhouette 202 022 2023 2004 38 Provinsi
05 116741 1201496 136443 11006.33 ACEH
0.5 1374506 13839.09 15902.8 18243.02 SUMATERA UT..
05 2137513 2131466 3M%s 1400115 SUMATERA BA...
05 80487 9127.60 109748 1343712 RIAU
05 463846 5760.1 49209 Enrs JAMBI
05 1383262 15438.87 121715 11810.74 SUMATERA SEL...
05 434801 309.7 33555 176284 BENGKULU
05 2113003 21762 228952 1862497 LAMPUNG
05 323304 330504 4357 240059 KEP. BANGKAB...
05 143307 139039 18209 2023 KEP. RIAU
05 1638131 1761761 176648 1402317 DKIJAKARTA
05 7813454 8496062 76287.2 8417 JAWA BARAT
05 65150.77 61393.95 65995.4 83275.69 JAWA TENGAH
05 7830.73 7899.9 7998.2 670069 DI YOGYAKARTA
05 10828407 11009118 1027117 9690731 JAWATIMUR
05 1793348 1724269 07346 192597 BANTEN
05 465067 4634.03 40760 4882.25 BALI
05 1101408 113901 100832 1133676 INUSA TENGGA...
05 81768 8680.44 93956 623453 INUSA TENGGA...
05 511952 5095.89 47261 3890.08 KALIMANTAN ...
05 396553 387 40267 144879 KALIMANTAN ...
05 732853 7351.35 78924 527295 KALIMANTAN ...
05 73198 463,56 8756 6466.78 KALIMANTAN ...
05 808.02 895,57 816 63291 KALIMANTAN ...
05 310344 316939 022 184064 SULAWESI UTA...

SULAWESI TEN...
SULAWESI SEL...

5967.2
16277.51

723
161813

384872
1372251

05 59267
05 15366.14

05 452293 4525.62 52138 5985.22 SULAWESI TEN...

GORONTALO
SULAWES| BAR...
MALUKU
MALUKU UTARA
PAPUA BARAT
PAPUA BARAT..
PAPUA

PAPUA SELATAN
PAPUA TENGAH
PAPUA PEGUN...
INDONESIA

2018.73
1725.34
230812
132051
1506.02

31375
13585
25557
950.1
3786
6826
11509
7216
7108

1900.72
117418
127924
1530.33
T42.54

0.5 2899.38
0.5 1636.87
0.5 2306.54
05 1300.92
05 1832.35
0.570569 - 32541

05 2430.83 2616.77 683.22

0.570569 - 43903

0.570569 - 667.16

0.570569 - 2144 145.81

05 43780221 498923.14 5035068 47885217

=28 | d0 Bwn

Gambar 7. Data Hasil Clustering

Cluster 1 adalah cluster kelompok provinsi tertinggi
yang menghasilkan produksi daging sapi di Indonesia
dari tahun ke tahun dengan ciri-ciri angka
produksinya mulai dari puluhan ribu sampai dengan
ratusan ribu.

Cluster 2 adalah cluster kelompok provinsi yang
paling rendah dengan ciri-ciri angka mulai dari 0
sampai ribuan, biasanya kondisi ini terjadi karena
faktor geografis yang sulit dengan contoh wilayah
provinsi Papua.

Cluster 3 adalah cluster kelompok provinsi dengan
produksi daging sapi sedang dengan ciri-ciri angka
produksinya hanya sampai belasan ribu.

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan
provinsi di Indonesia berdasarkan data produksi
daging sapi selama tahun 2021-2024 menggunakan
algoritma K-Means Clustering dalam aplikasi Orange
Data Mining. Hasil klasterisasi menghasilkan tiga
kelompok provinsi berdasarkan kemiripan pola
produksi daging sapi tahunan, yaitu cluster dengan
produksi daging sapi tinggi dan cenderung
meningkat, cluster dengan produksi daging sapi
rendah, dan cluster dengan produksi daging sapi
sedang. Temuan ini memberikan gambaran mengenai
distribusi produksi daging sapi antar provinsi yang
dapat dimanfaatkan dalam perencanaan kebijakan
peternakan dan ketahanan pangan. Penerapan
algoritma K-Means dalam aplikasi Orange Data
Mining terbukti efektif dalam mengolah dan
menyajikan data strategis yang berguna bagi
pemerintah, dan pihak yang berkepentingan dalam
sektor peternakan. Penelitian ini juga membuka
peluang untuk pengembangan analisis lanjutan pada
sektor peternakan lainnya. Penelitian lanjutan
disarankan untuk melibatkan variabel tambahan guna
menghasilkan analisis yang lebih komprehensif.
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